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Abstract: This study aims to analyze the implementation of sharia principles in managing the Simpanan
Umat product at KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto and evaluate its contribution
to institutional integrity, member trust, and community empowerment. Using a descriptive qualitative
method, data were collected through semi-structured interviews, observations, and document studies
involving management, staff, and members selected by purposive sampling. The data analysis followed
the Miles and Huberman model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The
findings reveal that KSPPS BMT Dana Mentari consistently applies sharia principles—trustworthiness
(amanah), justice, balance, and public interest—in operational activities. These values are reflected in
transparent contracts, ethical fund management, member-centered services, and educational efforts that
strengthen sharia literacy and accountability. This strategic approach ensures that financial activities
not only achieve economic goals but also uphold spiritual and social values in accordance with Islamic
ethical standards.

Abstrak :Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi prinsip-prinsip syariah dalam
pengelolaan produk Simpanan Umat pada KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto
serta menilai kontribusinya dalam menjaga integritas lembaga, kepercayaan anggota, dan
pemberdayaan masyarakat. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan studi dokumen yang melibatkan
manajemen, karyawan, dan anggota menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT Dana Mentari konsisten
menerapkan prinsip syariah meliputi amanah, keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan dalam setiap
aktivitas operasional. Penerapan nilai tersebut tercermin pada transparansi akad, pengelolaan dana
yang etis, pelayanan berorientasi anggota, serta edukasi berkelanjutan dalam meningkatkan literasi
syariah dan akuntabilitas.
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PENDAHULUAN

Ekonomi syariah hadir bertujuan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi agar dapat bertumbuh
cepat dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Indonesia adalah sebagai negara penganut agama Islam
terbesar didunia jadi ekonomi syariah tentu saja sangat dibutuhkan. Lembaga keuangan syariah memiliki

prinsip operasi yang unik dan berbeda jika dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional
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(Lasharan & Makassar, 2024). Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) merupakan
sebuah lembaga keuangan dimana kegiatan utamanya yaitu memberikan pelayanan berupa simpanan
pinjaman dan pembiayaan dengan menggunakan prinsip syariah(H. Ulya et al., 2022). Menurut
peraturan Menteri Koperasi dan UKM, Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah adalah lembaga
koperasi yang melaksanakan kegiatan usaha perkumpulan dan menyalurkan dana kepada anggota, calon
anggota, dan koperasi lainnya yang dikelola secara profesional sesuai peraturan perundang-undangan.

KSPPS juga merupakan sebuah lembaga keuangan dimana sektor yang dilayani merupakan sektor
ekonomi mikro atau menengah kebawah. Dalam pelaksanaannya KSPPS mempunyai dua fungsi yaitu
sebagai baitul mal dan baitul tamwil (Permana, 2019). Baitul mal merupakan fungsi KSPPS sebagai
badan pengelola dana sosial dengan menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infag, Sodagoh, dan Wakaf
(ZISWAF). Adapun baitul tamwil yaitu fungsi KSPPS sebagai pengelola bisnis yaitu mengimpun dana
anggota atau tabungan, menyalurkan dana atau pinjaman dan pembiayaan. Sebagai Lembaga keuangan
syariah KSPPS tentu saja perlu menggunakan tata kelola yang baik atau Good Corporate Governance
dan akad-akad syariah dalam pelaksanaan kegiatan sehari-harinya baik dalam lingkungan kerja kantor
maupun ketika melakukan pelayanan terhadap anggota (Rohmawati & Latifah, 2025).

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia terus menunjukkan tren yang positif
seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap praktik keuangan yang selaras dengan nilai-nilai
Islam. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) hadir sebagai alternatif institusi
keuangan yang tidak hanya berorientasi ekonomi, tetapi juga menjunjung prinsip keadilan, transparansi,
dan keberkahan dalam setiap transaksi. Melalui prinsip ta’awun (tolong-menolong) serta sistem tanpa
riba, gharar, dan maisir, koperasi syariah berperan strategis dalam mendukung pemberdayaan ekonomi
umat, khususnya sektor UMKM (Mutji, 2022) .

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto menjadi salah satu lembaga yang konsisten
menjalankan fungsi tersebut. Sejak awal pendiriannya pada tahun 1995, lembaga ini fokus pada
penghimpunan dana umat melalui produk simpanan. Pada tahun 1997 (Sulasih et al., 2024), BMT
memperoleh legalitas formal sebagai Koperasi Simpan Pinjam. Perkembangan BMT Dana Mentari
Muhammadiyah Purwokerto saat ini dapat dikatakan relatif stabil dan terus berlanjut, meskipun
berlangsung bertahap dan dengan hati-hati. Lembaga ini senantiasa berusaha meningkatkan mutu
layanan dan pengelolaan keuangannya melalui niat untuk terus belajar, memperbaiki sistem internal,
serta memperdalam pengetahuan karyawan mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah. Simpanan
tersebut terdiri dari tabungan dan simpanan berjangka, menggunakan akad wadiah untuk penitipan dana
serta mudharabah untuk skema bagi hasil. Produk simpanan menjadi layanan unggulan yang paling

diminati anggota adalah simpanan umat yang mengandung unsur akad mudharabah.
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Grafik 1: Grafik Proporsi Jenis Simpanan BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto
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Sumber: Wawancara pada tanggal 23-10-2025

Berdasarkan grafik gambar diatas dapat diketahui bahwa BMT lebih banyak menggunakan akad
mudharabah karena dianggap lebih menguntungkan dan pilihan akad ini memungkinkan anggota
memperoleh manfaat keuangan yang adil dan sesuai syariah, terutama bagi anggota yang menyimpan
dana dalam jumlah besar sehingga memperoleh bagi hasil dari aktivitas pembiayaan produktif lembaga.
Dengan konsep ini, BMT tidak hanya berperan sebagai lembaga penyimpan dana, tetapi juga sebagai
penggerak perputaran ekonomi berbasis kemaslahatan umat.

Untuk memastikan kepatuhan syariah, seluruh transaksi dan kebijakan keuangan dikonsultasikan
dengan ulama serta mengacu pada pedoman syariah. Penerapan prinsip amanah, keadilan,
keseimbangan, dan kemaslahatan menjadi fondasi utama pengelolaan Simpanan Umat, sehingga tidak
hanya menjamin keamanan dana, tetapi juga memastikan keberkahan dalam pengelolaan dan
pemanfaatannya bagi masyarakat(lsnaeni Deviyanti, 2023). Sementara operasional dijalankan oleh
karyawan melalui manajemen pusat dan tujuh kantor cabang. Setiap cabang dipimpin oleh pimpinan
cabang dan diperkuat oleh dai marketing, kasir, serta staf operasional sebagai garda depan pelayanan
kepada anggota. Struktur ini memastikan proses penghimpunan dan pengelolaan dana berjalan efektif,
transparan, dan sesuai prinsip syariah(Hutapea et al., 2018).

Dalam kegiatan usaha bank syariah, tanpa dipatuhinya prinsip-prinsip syariah, maka kata syariah
akan kehilangan keunggulannya yang dicari masyarakat sehingga mempengaruhi keputusan mereka
untuk memilih atau tetap menggunakan bank syariah.(Citra Permatasari, 2022) Hal ini juga akan
berdampak negatif terhadap citra bank syariah dan dapat menyebabkan bank syariah diabaikan oleh
nasabah. Namun penerapan prinsip syariah tidak semudah yang dipikirkan dan dibahas dalam teori-teori
yang kita ketahui. Masih banyak kasus dimana kesalahan-kesalahan syariah mungkin terjadi. Oleh

karena itu, banyak yang berpendapat bahwa kepatuhan bank syariah terhadap prinsip syariah hanyalah
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peraturan tertulis dan identik dengan peraturan dan sistem perbankan tradisional, hanya saja jenis akad
dan pinjamannya berbeda(Nurhisam, 2016)

Dengan demikian, BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto tidak hanya menjadi lembaga
keuangan, tetapi juga wadah pemberdayaan ekonomi berbasis nilai Islam melalui pengelolaan Simpanan
Umat yang aman, transparan, dan bermaslahat. Kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk mengkaji
bagaimana implementasi prinsip syariah dijalankan secara praktis dalam pengelolaan produk simpanan
pada lembaga ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam
penerapan prinsip syariah dalam pengelolaan produk Simpanan Umat pada KSPPS BMT Dana Mentari
Muhammadiyah Purwokerto. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung
pada aktivitas pelayanan, serta penelaahan dokumen seperti SOP produk, laporan internal, dan brosur
layanan. Seluruh data dianalisis mengikuti langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana model Miles dan Huberman. Untuk memastikan keabsahan temuan, dilakukan
triangulasi sumber dan teknik, serta konfirmasi hasil kepada informan (member check) guna menjamin
bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan fakta lapangan. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya
menangkap praktik nyata, nilai-nilai syariah yang dijalankan, serta dinamika penerapannya dalam

aktivitas pengelolaan simpanan anggota.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat ini pertumbuhan koperasi syariah di Indonesia terus menunjukkan peningkatan seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan
prinsip Islam(Sofian, 2018). KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto menjadi salah
satu lembaga keuangan mikro syariah yang berperan dalam menyediakan produk-produk keuangan
berbasis syariah, salah satunya yaitu Simpanan Umat sebagai bentuk layanan penghimpunan dana yang
aman, produktif, dan bernilai ibadah. Koperasi ini menjalankan fungsi pemberdayaan umat melalui
mekanisme simpanan dan pembiayaan yang dirancang untuk mendukung perkembangan usaha anggota
dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan tetap berpegang pada prinsip keadilan,
amanah, dan keberkahan dalam muamalah(Abdul Aziz Hasibuan, 2019).

Sebagai lembaga keuangan syariah, BMT Dana Mentari tidak terlepas dari persaingan dengan
institusi keuangan lainnya dalam memberikan layanan terbaik kepada anggota. Oleh karena itu, lembaga
ini perlu menerapkan strategi pengelolaan dan pemasaran produk yang tepat agar mampu

mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan anggota. Dalam proses penghimpunan dana melalui
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Simpanan Umat, BMT fokus pada transparansi akad, kemudahan layanan, dan edukasi syariah bagi
anggota sebagai bentuk penerapan prinsip syariah dalam setiap transaksi. Upaya tersebut juga bertujuan
untuk menarik minat anggota baru sekaligus menjaga loyalitas anggota yang telah
bergabung.(Hidayatullah & Futagi, 2023)

Dengan demikian, dalam menjalankan program Simpanan Umat, BMT Dana Mentari
menempatkan edukasi produk dan pemahaman akad sebagai langkah awal untuk memastikan anggota
mengetahui manfaat dan mekanisme simpanan secara syariah(Nuraini et al., 2024). Pendekatan ini
dilakukan agar anggota dapat merasakan kenyamanan, keamanan, serta nilai keberkahan dalam
pengelolaan dana mereka. Melalui strategi tersebut, lembaga diharapkan mampu membentuk hubungan
yang berkelanjutan dengan anggota serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap layanan
keuangan syariah. Untuk mencerminkan nilai-nilai syariah dalam pengelolaan Simpanan Umat, BMT
Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto menerapkan prinsip-prinsip Islam secara konsisten.
Penerapan tersebut tercermin melalui empat prinsip pokok, yaitu amanah, keadilan, keseimbangan, dan
kemaslahatan yang menjadi landasan dalam setiap operasional lembaga

Prinsip keadilan adalah inti dari operasi kami, yang secara substansial merujuk pada ide
menempatkan segala sesuatu pada posisinya masing-masing secara adil dan seimbang sesuai
proporsinya(Awalia et al., 2022). Hal ini sangat penting karena kami bertekad untuk melayani anggota
dengan beragam latar belakang, baik secara sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, dan berbagai aspek
lainnya yang membuat setiap individu berbeda satu sama lain. Dalam hal ini, kolaborasi antar anggota
tidaklah sama; ada yang memberikan kontribusi lebih besar dalam bentuk waktu, tenaga, atau sumber
daya, sementara yang lain mungkin memiliki tugas yang lebih spesifik atau terbatas, sehingga prinsip
keadilan menjamin bahwa setiap sumbangan diakui dan dihargai secara seimbang tanpa adanya
prasangka atau ketidaksetaraan. Sebagai contoh, ketika kami mendistribusikan hasil dari kegiatan
bersama atau proyek kolaborasi, pembagian dilakukan secara ketat sesuai dengan kontribusi masing-
masing, seperti berdasarkan persentase investasi, waktu yang dihabiskan, atau tingkat partisipasi aktif,
untuk mencegah rasa tidak puas atau ketidakadilan di antara anggota.

Selain itu, prinsip ini juga diterapkan dalam pelayanan kepada semua nasabah, di mana kami
berkomitmen untuk bersikap adil, artinya semua orang diperlakukan secara setara tanpa
mempertimbangkan faktor luar seperti status sosial, kekayaan, jabatan, atau latar belakang etnis mereka
(Asshobirin et al., 2024). Setiap nasabah, baik dari kalangan menengah ke bawah maupun atas, akan
mendapatkan pelayanan yang setara, mulai dari proses konsultasi, permohonan pinjaman, hingga
pemrosesan klaim. Untuk menjamin konsistensi dan keadilan tersebut, semua kegiatan operasional
selalu dilaksanakan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang telah ditentukan untuk setiap jabatan

atau departemen, serta mengikuti standar operasional prosedur yang berlaku secara ketat, yang meliputi
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pedoman etika, prosedur administrasi, dan mekanisme pengawasan internal. Dengan demikian, prinsip
keadilan tidak hanya mendukung keharmonisan dalam komunitas kami tetapi juga membangun
kepercayaan jangka panjang dengan nasabah, memastikan bahwa setiap interaksi didasarkan pada nilai-
nilai transparansi, akuntabilitas, dan kesetaraan yang tinggi (Nurul, 2025).

Prinsip amanah merupakan dasar yang sangat penting bagi nilai kepercayaan, integritas, dan
tanggung jawab dalam setiap kegiatan yang kami lakukan, dan harus dijaga dengan serius oleh semua
yang terlibat(Kahfi & Mahmud, 2024). Kami selalu dan tegas mendorong para dai marketing, yang
menjadi garda terdepan dalam promosi serta hubungan dengan nasabah, serta setiap karyawan di
berbagai level untuk bekerja dengan amanah, yang artinya melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, dan menempatkan kepentingan bersama serta nasabah di atas kepentingan individu
atau kelompok tertentu. Hal ini sangat penting, terutama bagi anggota atau karyawan yang terlibat
langsung dalam layanan pembiayaan, di mana mereka menangani dana, pinjaman, atau sumber daya
keuangan yang sensitif. Keputusan yang diambil harus berlandaskan pada etika yang tinggi untuk
menghindari penyalahgunaan, manipulasi, atau kesalahan yang dapat merugikan nasabah atau kinerja
lembaga (Syofiah Harahap, 2024). Secara praktis, penerapan prinsip amanah ini memerlukan komitmen
setiap hari, seperti melaporkan transaksi dengan akurat, menghindari konflik kepentingan, dan menjaga
kerahasiaan informasi nasabah sesuai dengan peraturan yang ada(Mildawati & Masyhuri, 2025).

Selain itu, jika di suatu waktu terdapat kelebihan dana dari kegiatan operasional harian, surplus
pembiayaan, atau hasil kegiatan lainnya, dana tersebut tidak akan dikelola secara sembarangan atau
dipakai untuk kepentingan pribadi, tetapi akan disalurkan dengan tepat, efisien, dan penuh tanggung
jawab kepada pihak yang memang memerlukan, seperti anggota yang mengalami kesulitan finansial,
nasabah yang membutuhkan dukungan untuk mengembangkan usaha kecil, atau program sosial yang
bermanfaat untuk komunitas. Proses penyaluran ini dilakukan melalui cara yang transparan, seperti
analisis kebutuhan, verifikasi informasi, dan persetujuan bersama, untuk memastikan setiap rupiah
digunakan dengan sebaik-baiknya. Dengan menerapkan prinsip amanah ini secara menyeluruh, anggota
tidak hanya membangun kepercayaan yang Kuat antara lembaga, karyawan, dan nasabah, tetapi juga
menjamin bahwa setiap transaksi, keputusan, dan tindakan didasarkan pada nilai etis yang tinggi, yang
pada akhirnya mendukung keberlanjutan dan perkembangan positif bagi semua pihak yang terlibat(D.
Ulya et al., 2024).

Dalam penerapan prinsip syariah, arti dari keseimbangan memiliki peran yang sangat krusial di
BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto. Keseimbangan ini dipahami sebagai kemampuan
untuk menempatkan segalanya dengan adil, baik itu hak dan kewajiban, kepentingan individu serta
lembaga, maupun dimensi dunia dan akhirat(Sumarta et al., 2024). Prinsip ini menjadi dasar moral yang

ditanamkan kepada seluruh anggota sejak mereka mulai bergabung dengan BMT. Setiap anggota
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diajarkan untuk memahami bahwa mendapatkan pembiayaan bukan hanya tentang kepercayaan dan
kebutuhan finansial, tetapi juga mengandung tanggung jawab yang harus dijaga dan dikembalikan
dengan sepenuh hati. Dengan cara ini, mereka bukan hanya menerima manfaat, tetapi juga menjadi
bagian dari sistem yang saling mendukung demi kelangsungan lembaga.

Keseimbangan ini juga diwujudkan dalam hubungan timbal balik antara BMT dan anggota-
anggotanya. Lembaga memiliki kewajiban untuk memberikan layanan yang adil, transparan, dan sesuai
dengan prinsip syariah, sementara anggota harus memenuhi komitmen yang telah disepakati dalam akad
pembiayaan(Marzuki & Marzuki, 2024). Keseimbangan tersebut terwujud dalam bentuk ikatan yang
harmonis, di mana BMT tidak semata-mata mengejar keuntungan, melainkan juga menjaga nilai-nilai
etika, kemanusiaan, dan keberlangsungan usaha. Dalam pelaksanaannya, setiap pembiayaan yang
diberikan selalu melalui analisis menyeluruh terhadap kelayakan usaha anggota untuk menghindari
ketidakseimbangan atau kerugian yang dapat merugikan kedua belah pihak(Agustianto & Alfafa, 2022).

Jadi keseimbangan dapat dipahami sebagai usaha untuk menjaga harmoni dalam menghadapi
perbedaan dan dinamika yang ada di lapangan. Terkadang, anggota menghadapi kesulitan dalam
memenuhi kewajiban mereka, sementara lembaga juga perlu menjaga stabilitas keuangan(Mustofa,
2018). Dalam kondisi seperti ini, BMT berusaha untuk mengedepankan dialog dan menemukan solusi
yang menguntungkan bagi semua pihak. Pendekatan ini menunjukkan penerapan prinsip syariah secara
nyata, serta memperkuat nilai empati dan keadilan sosial yang menjadi ciri khas lembaga keuangan
syariah. Dengan demikian, konsep keseimbangan di BMT bukan hanya teori, melainkan telah
terimplementasi secara nyata dalam membangun hubungan ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan
berbasiskan nilai-nilai spiritual.

Prinsip kemaslahatan menjadi fondasi utama yang menghiasi seluruh aktivitas BMT Dana
Mentari Muhammadiyah Purwokerto. Secara harfiah, kemaslahatan berasal dari istilah maslahatan yang
berarti manfaat, kebaikan, atau hal-hal yang membawa kesejahteraan (Syarifudin, 2018). Dalam
pandangan ekonomi Islam, kemaslahatan adalah tujuan utama dari penerapan prinsip syariah, yaitu
menciptakan kesejahteraan yang menyeluruh bagi individu dan masyarakat tanpa mengorbankan pihak
lain(Journal & Sciences, 2025). Prinsip ini sejak awal menjadi landasan berdirinya BMT Dana Mentari
Muhammadiyah Purwokerto, yang bertujuan untuk memberikan manfaat dan solusi ekonomi bagi
masyarakat, terutama kelompok kecil yang sering kali tidak terjangkau oleh lembaga keuangan
konvensional.

Dilansir dari www.danamentaripurwokerto.com Visi BMT merefleksikan keinginannya untuk
menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang mandiri, profesional, dan fokus pada peningkatan
kesejahteraan anggota serta masyarakat luas. Misinya dirumuskan untuk mengatur keadilan ekonomi,

memperkuat solidaritas sosial, dan menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan nilai-
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nilai kemanusiaan(Sasongko et al., 2024). Dengan menggunakan pembiayaan yang sesuai dengan
prinsip syariah, seperti murabahah, mudharabah, dan musyarakah, BMT berupaya membantu
masyarakat dalam mengembangkan usaha secara halal, terbuka, dan bebas dari praktik riba. Dengan
cara ini, lembaga tidak hanya berfungsi sebagai penyedia dana, tetapi juga sebagai mitra spiritual dan
sosial yang mendukung terciptanya masyarakat yang makmur dan adil.

Perkembangan penerapan prinsip kemaslahatan di BMT Dana Mentari Muhammadiyah
Purwokerto telah menunjukkan kemajuan yang cukup berarti seiring waktu. Pada masa awal, banyak
pengurus dan karyawan yang tidak memiliki pendidikan formal di bidang ekonomi syariah, sehingga
proses belajar dilakukan secara perlahan melalui pelatihan internal, kajian, dan studi komparatif dengan
lembaga lain. Tekad untuk selalu belajar dan memperdalam pemahaman tentang prinsip syariah menjadi
kekuatan pendorong bagi kemajuan lembaga ini (Yudhira, 2024). Saat ini, BMT tidak hanya
berkonsentrasi pada pengembangan kapasitas internal, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan sosial
seperti pemberdayaan ekonomi umat, pendampingan usaha mikro, dan pendidikan mengenai ekonomi
syariah untuk masyarakat.

Dengan menerapkan prinsip kemaslahatan, BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto
berhasil meraih reputasi sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi
juga menebar manfaat dan kebaikan. Prinsip ini menjadi acuan dalam setiap kebijakan lembaga, di mana
setiap keputusan perlu memperhitungkan aspek kebermanfaatan bagi masyarakat (Maoliya, 2023). Oleh
karena itu, nilai kemaslahatan yang diterapkan bukan sekadar teori, tetapi telah menjadi praktik yang
nyata dalam aktivitas ekonomi yang adil, etis, dan berorientasi pada kesejahteraan bersama sesuai
dengan panduan syariah Islam.

Dan saat ini, BMT secara konsisten menerapkan proses cross check setiap transaksi untuk
memastikan seluruh kegiatan keuangan sesuai dengan ketentuan syariah. Pengalaman selama lebih dari
30 tahun beroperasi menjadi modal penting bagi lembaga ini. Karyawan secara rutin mendapatkan
pemahaman dan pelatihan mengenai prinsip syariah agar pelaksanaan operasional tetap sejalan dengan
nilai-nilai tersebut. Langkah ini menunjukkan komitmen BMT dalam membangun budaya kerja yang
patuh syariah serta responsif terhadap kebutuhan anggotanya.

Meskipun operasionalnya sudah berjalan baik, BMT masih menghadapi tantangan dari
keberadaan anggota yang bermasalah. Beberapa anggota mengalami kesulitan dalam memenuhi
kewajiban pembiayaan atau simpanan, sehingga mengurangi tingkat amanah dan berpotensi
menimbulkan kerugian pada lembaga(Aulya et al., 2025). Permasalahan ini bukan hanya soal finansial
tapi juga menyangkut aspek kepercayaan, yang merupakan fondasi utama dalam sistem BMT.
Penanganan permasalahan anggota ini belum sepenuhnya sistematis dan masih mengandalkan

pendekatan kekeluargaan. Meski cara ini memiliki nilai positif dalam mempererat hubungan, risiko
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ketidakjelasan maupun ketidaktegasan dalam penyelesaian sering muncul, yang bisa berdampak negatif
terhadap stabilitas operasional.

Masalah anggota yang bermasalah berpotensi menimbulkan dampak serius terhadap
kelangsungan dan reputasi BMT. Kerugian finansial yang muncul dari kegagalan anggota membayar
dapat mengurangi modal kerja dan menimbulkan tekanan keuangan pada lembaga. Selain itu, jika
penanganan dilakukan tanpa prosedur yang jelas, hal ini bisa memicu ketidakpuasan anggota lain dan
menurunkan kepercayaan secara keseluruhan. Penurunan kepercayaan tersebut dapat menghambat
pertumbuhan dana pihak ketiga serta menurunkan partisipasi aktif anggota. Sementara itu, penyelesaian
secara kekeluargaan yang masih dominan, walaupun membawa nuansa kekeluargaan, kurang efektif
mengatasi risiko secara menyeluruh jika tidak didukung dokumentasi dan batas waktu yang tegas
(Collins et al., 2021).

Sebagai respon terhadap perkembangan dan tantangan tersebut, penting untuk memperkuat
sinergi dengan sesama BMT maupun bank syariah. Kerjasama ini harus dibangun atas dasar saling
menjaga dan memperkuat integritas bersama. Mengingat BMT ini menempati posisi yang dipercayai
oleh pemerintah dan masyarakat, sikap rendah hati dan amanah wajib dijaga tanpa menimbulkan sikap
sombong atau takabbur. Upaya ini akan memperkuat akuntabilitas dan memperkokoh kepercayaan
stakeholder(Ritonga Pardmuan, 2024).

Selain itu, fokus juga harus diberikan pada pelatihan berkelanjutan bagi karyawan dan pengurus
agar semakin memahami manajemen risiko serta kepatuhan syariah secara menyeluruh(Yanti & Igbal,
2024). Meningkatkan literasi anggota dan mengadakan program edukasi yang rutin akan memperkuat
pemahaman mereka tentang pentingnya amanah serta prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan BMT.
Keseluruhan upaya ini bertujuan menjaga keberlanjutan lembaga yang sehat dan terpercaya, dengan
risiko yang dapat diminimalisir sehingga mampu memberikan kontribusi positif bagi anggota dan

masyarakat luas.

KESIMPULAN

Perkembangan KPPS BMT Dana Mentari Muhhammadiyah Purwokerto memeliki sejumlah
keunggulan salah satunya tersebut adalah prinsip-prinsip syariah dalam sistem operasionalnya baik
melalui penerapan nilai amanah, keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan. Di ara sekarang dari
pemerintah sudah memberikan dukungan fasilitas koperasi “Merah Putih” sebagai alternatif penguatan
lembaga keuangan mikro. Namun, fasilitas tersebut belum sepenuhnya menerapkan prinsip syariah,
sehingga belum menjamin terjaganya nilai amanah, integritas, kebermanfaatan umat, maupun dukungan

yang berkelanjutan terhadap usaha anggota berdasarkan etika Islam. Oleh karena itu, dibutuhkan
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pedoman tertulis, sistem dokumentasi yang jelas, serta kebijakan penegakan yang tegas untuk
meningkatkan keadilan, akuntabilitas, serta keberlanjutan lembaga.
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